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ABSTRAK
Rumusan  masalah  dalam  penelitian  ini  adalah  apakah penerapan finger painting dapat

meningkatkan  kemampuan  motorik  halus  anak di  Kelompok  B TK Lalundu  III?  Penelitian
tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak melalui finger
painting  pada anak Kelompok B TK Lalundu III. Jenis penelitian  adalah penelitian  tindakan
kelas,  yang  dilakukan  secara kolaboratif  antara  peneliti  dan  guru  kelas.  Subjek  penelitian
sebanyak 15 anak, yang terdiri dari 10 anak perempuan dan 5 anak laki-laki. Objek penelitian
adalah kemampuan motorik halus melalui kegiatan  finger painting. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, sedangkan teknik analisis data menggunakan deskriptif kualitatif dan
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan motorik halus anak
kelompok  B  di  TK  Lalundu  III.  Dapat  dilihat  dari  peningkatan  rata-rata  persentase  saat
pelaksanaan pra tindakan yaitu 7% yang termasuk dalam kriteria mulai berkembang. Pada Siklus
I, rata-rata persentase sebesar 80% yang termasuk dalam kriteria berkembang sesuai harapan.
Pada Siklus II, rata-rata persentase menunjukkan peningkatan yaitu 93% yang termasuk dalam
kriteria  berkembang  sangat  baik.  Berdasarkan  perolehan  data,  dapat  disimpulkan  bahwa
kemampuan  motorik  halus  anak  kelompok  B  di  TK  Lalundu  III  mengalami  peningkatan
mencapai  indikator  yang  diinginkan  yaitu  =  80%.  Penerapan  kegiatan  finger  painting  dapat
meningkatkan kemampuan motorik halus anak pada kelompok B TK Lalundu III.

Kata Kunci : kemampuan motorik, finger painting

ABSTRACT
The problem formulation in this study is whether the application of finger painting can

increase the child's fine motor ability in group B TK Lalundu III?  The Research action class
aims  to  improve  the  child's  fine  motor  skills  through  finger  painting  in  group  B
KINDERGARTEN  Lalundu  III.  This  type  of  research  is  class  action  research,  which  is
conducted collaboratively  between researchers and class teachers. The study subject  was 15
children, consisting of 10 girls and 5 boys. The research object is fine motor capability through
finger  painting  activities.  Data  collection  techniques  use  observation,  while  data  analysis
techniques use qualitative and quantitative descriptive. The results showed that there was an
increase in the fine motor capabilities of group B children in KINDERGARTEN. Can be seen
from increasing the average percentage during the implementation of pre-action i.e. the 7%
included in the criteria began to evolve. In cycle I, the average percentage of 80% included in
the criteria develops as per expectation. In cycle II, the average percentage shows an increase of
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93% which is included in very good developing criteria. Based on the acquisition of data, it can
be concluded that the fine motor capability of group B children in TK Lalundu III experienced
increased reaching the desired indicator of = 80%. The application of finger painting activities
can improve the child's fine motor ability in group B TK Lalundu III.

Keywords: motor ability, finger painting

PENDAHULUAN

Bidang pendidikan merupakan salah satu bidang yang memegang peranan penting dalam

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Tujuan utama pendidikan adalah memberi kemampuan

pada  manusia  untuk  hidup  di  masyarakat.  Kemampuan  ini  berupa  pengetahuan  atau

keterampilan,  serta  perilaku  yang  diterima  masyarakat.  Kemampuaan  seseorang  akan  dapat

berkembang secara optimal apabila memperoleh pengalaman belajar yang tepat.

TK merupakan  suatu  instansi  atau  lembaga  pendidikan  yang mampu berperan  dalam

proses edukasi (proses pendidikan yang menekankan pada kegiatan mendidik dan mengajar),

proses sosialisasi (proses bermasyarakat khususnya anak didik), dan proses transformasi (proses

perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik). Untuk itu lembaga pendidikan dalam hal ini

TK, harus memberi pengalaman belajar yang sesuai dengan potensi dan minat peserta didik.

Motorik halus adalah gerakan yang menggunakan otot-otot halus atau sebagian anggota

tubuh tertentu, yang dipengaruhi oleh kesempatan untuk belajar dan berlatih. Kedua kemampuan

tersebut sangat penting agar anak bisa berkembang dengan optimal. Ketrampilan motorik halus

atau  ketrampilan  manipulasi  seperti  menulis,  menggambar,  memotong,  melempar  dan

menangkap bola serta memainkan benda-benda atau alat-alat mainan.

Berdasarkan observasi di TK Lalundu III dan Semester II Tahun Pelajaran 2017-20118,

anak-anak  menunjukkan  keterlambatan  dalam  perkembangan  motorik  halusnya  yang  terlihat

melalui  finger  painting  (melukis  dengan jari)  dan  ditandai  dengan kurang terampilnya  siswa

dalam pengembangan  kreativitas  menggunakan media  kertas  dalam pembelajaran,  khususnya

dalam  kegiatan  finger  painting(melukis  dengan  jari).  Aktivitas  anak  dalam  keterampilan

menggerakkan motorik halus melalui finger painting (melukis dengan jari) dari kreativitas anak

masih asing, kaku dan belum trampil.

Peningkatan kemampuan motorik halus pada anak terutama di PAUD dari mulai umur 0-

6  tahun anak sudah dapat  dilatih.  Banyak permainan  yang dapat  mendukung perkembangan

motorik halus anak, misalnya: bermain melukis dengan jari (finger painting), playdog, mencetak,
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menjahit, menggambar, mewarnai, dan lain-lain. Permainan tersebut mendukung perkembangan

motorik halus pada anak usia dini dan otot-ototnya berkembang dengan baik.  Perkembangan

motorik halus pada siswa juga ada kendala dan berkembang tidak maksimal.

Dalam ketidak maksimalan ini penyebabnya adalah pengelolaan kelas kurang menguasai,

penggunaan metode pembelajaran kurang dalam menumbuhkembangkan kreativitas anak dalam

meningkatkan  keterampilan  motorik  halusnya.  Untuk pengembangan  kemampuan  dasar  anak

terlihat  dari  kemampuan  fisik/motoriknya  maka  guru-guru  TK  Lalundu  III  akan  membantu

meningkatkan perkembangan fisik/motorik anak dalam hal memperkenalkan dan melatih gerak

motorik kasar dan halus anak, meningkatkan kemampuan mengelola, mengontrol gerakkan tubuh

dan  koordinasi,  serta  meningkatkan  keterampilan  tubuh  dan  cara  hidupsehat  sehingga  dapat

menunjukkan pertumbuhan jasmani yang kuat sehat dan terampil.

Untuk mengantisipasi permasalahan tersebut dalam pembelajaran belajar mengajar harus

digunakan model  pembelajaran  yang sesuai.  Salah  satu  metode pembelajaran  yang dianggap

sesuaiyaitu  melalui  permainan  finger  painting  (melukis  dengan  jari)  agar  anak  dapat

meningkatkan kemampuan motorik halusnya.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas. Tempat penelitian ini dilakukan di TK

LALUNDU III, yang beralamatkan di Kabupaten Donggala. Alasan peneliti memilih tempat ini

adalah peneliti  tinggal di tempat yang berdekatan dengan TK  tersebut sehingga memudahkan

perolehan data dan mempuyai peluang waktu yang luas.

Subyek dalam penelitian ini  adalah anak kelompok  Kelompok B TK LALUNDU III.

Jumlah anak di kelompok B tersebut adalah 15 anak yang terdiri dari 5 anak laki-laki dan 10

anak  perempuan.Peneliti  bertindak  sebagai  guru  kelas. Obyek  penelitian  ini  adalah  kegiatan

melukis  menggunakan  finger  painting.  Sumber  data  dalam  penelitian  ini  adalah  informan,

dokumen peristiwa pembelajaran melukis menggunakan jari Sementara tehnik pengumpulan data

yag digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menyelesaikan kegiatan sebesar 87%, artinya anak mampu menyelesaikan Dalam tahap

ini dilakukan penelitian dalam skala kecil. dimana peneliti mengumpulkan data melalui kegiatan
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observasi dan wawancara, kemudian dibandingkan dengan hasil siklus 1 dan siklus 2. Kegiatan

ini di lakukan di TK LALUNDU III dengan melibatkan salah satu Kepala Sekolah, serta Guru-

guru.

Tabel  7  lampiran,  dapat  dilihat  data  hasil  observasi  keterampilan  motorik  halus  pada

Siklus II menunjukkan bahwa keterampilan anak pada indikator ketepatan dalam kegiatan finger

painting jauh  sebelum  waktu  pembelajaran  berakhir,  indikator  keterampilan  menggerakkan

sebesar 93%, artinya anak mampu menggerakkan jari dan tangan dalam kegiatan finger painting

dengan sangat terampil, dan indikator koordinasi mata dengan tangan sebesar 93%, artinya anak

mampu  mengontrol  gerakan  koordinasi  mata  dengan  tangan  dalam kegiatan  finger  painting

sesuai  arah,  urutan  dan  tujuan  gerakan.  Pada  pelaksanaan  Siklus  II  ini  dilakukan  tiga  kali

pertemuan telah menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan dengan hasil pada pelaksanaan

pra tindakan dan Siklus I. 

Berdasarkan hasil pengamatan di TK Lalundu III dapat disimpulkan bahwa keterampilan

motorik halus anak masih kurang dan memerlukan metode untuk meningkatkan keterampilan

motorik halus anak. Anak usia 5-6 tahun seharusnya sudah mencapai perkembangan motorik

halus yaitu menggambar sesuai gagasannya, melakukan eksplorasi dengan berbagai media dan

kegiatan,  dan  mengekspresikan  diri  melalui  gerakan  menggambar  secara  detail.  Sebelum

dilakukan  penelitian  keterampilan  motorik  halus  anak  rendah,  namun  setelah  dilakukan

penelitian keterampilan motorik halus anak meningkat.

Berdasarkan  pengamatan  saat  penelitian,  anak  memfungsikan  otot-otot  kecil  melalui

gerakan jari-jemari saat menggoreskan bubur warna pada kertas. Pada Siklus I terdapat 7 anak

yang mampu menggerakkan jari-jemari dalam kegiatan finger painting dengan luwes. Anak yang

sebelum  dilakukan  penelitianbelum  mampu  menggerakkan  jari-jemari,  menjadi  mampu

menggerakkan jari-jemari dalam kegiatan finger painting setelah dilakukan penelitian.

Kriteria  anak  yang  keterampilan  motorik  halusnya  sudah  baik  dapat  dilihat  ketika

melakukan kegiatan  finger painting, mampu menyelesaikan jauh sebelum waktu pembelajaran

berakhir, mampu menggerakkan jari dan tangan dengan sangat terampil, dan mampu mengontrol

gerakan  koordinasi  mata  dengan  tangan  sesuai  arah,  urutan  dan  tujuan  gerakan.  Pada

pelaksanaan Siklus I  indikator  ketepatan  dalam menyelesaikan kegiatan  finger painting yang

masuk dalam kriteria berkembang sangat baik sebesar 67%, pada Siklus II meningkat menjadi

87%.  Pada  Siklus  I  indikator  keterampilan  menggerakkan  yang  masuk  dalam  kriteria
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berkembang sangat baik sebesar 80%, pada Siklus II meningkat menjadi 93%. Pada Siklus I

indikator koordinasi mata dengan tangan yang masuk dalam kriteria berkembang sangat baik

sebesar 80%, pada Siklus II meningkat menjadi 93%.

Dari hasil yang diperoleh pada Siklus II dapat disimpulkan bahwa keterampilan motorik

halus anak meningkat, sehingga indikator keberhasilan sebesar = 80% telah tercapai. Oleh karena

itu, penelitian dirasa cukup, sehingga dihentikan pada Siklus II. Penelitian ini telah membuktikan

bahwa kegiatan finger painting dapat meningkatkan keterampilan motorik halus anak kelompok

B TK Lalundu III. yang diajarkan sesuai dengan model

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, dapat disimpulkan adanya

peningkatan rata-rata kemampuan motorik halus anak pada saat Pratindakan Penilaian kegiatan

finger painting  sebesar 7%, meningkat  menjadi  67% pada Siklus I,  dan mencapai 87% pada

tindakan  Siklus  II.  Saran  yang  direkomendasikan  peneliti  Agar  dalam menerapkan  kegiatan

finger  painting pada  proses  pembelajaran  di  Taman  Kanak-kanak lebih  baik,  dan  penerapan

kegiatan finger painting disarankan agar divariasi sesuai minat dan kebutuhan anak.
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LAMPIRAN

Tabel 7.
Rekapitulasi Hasil Observasi Keterampilan Motorik Halus pada Pra Tindakan,

Siklus I dan Siklus II Komponen Keterampilan Motorik Halus Pra Tindakan Siklus
I Siklus II

Komponen Keterampilan Motorik Halus
Pra Tindakan Siklus I Siklus II

Rata-rata
Persentase

7% 67% 93%

Kriteria Berkembang Sangat 
Baik

Berkembang Sangat 
Baik

Berkembang
Sangat Baik
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